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ABSTRACT 
       Concrete brick (paving block) is a building material composition made from a 
mixture of portland, water, and aggregate cement with or without other additives 
that does not reduce the quality of concrete bricks. Fly ash is a by-product of 
burning from coal. Fly ash when disposed of openly can cause contamination 
because fly ash contains several toxic elements such as arsenic, vanadium, 
antimony, boron and chronium. Fly ash so as not to contaminate the environment 
can be used as a partial replacement of cement. Therefore, the study was 
conducted by using fly ash to mix on paving block as a substitute for cement. In 
this research using percentage of fly ash variation 0%, 10%, 15%, 20% of cement 
weight. The analysis review on this research is compressive strength and water 
absorption, the test object is a cube with size 6cm x 6cm x 6cm. After testing and 
research, it is found that the use of fly ash can increase the compressive strength 
of paving block with the addition of fly ash less than 15% and decrease in 
addition of fly ash more than 15%. Optimum paving block strength is found in fly 
ash variation of 15% that is 97,92 kg / cm2 or increase 15,10% from normal 
paving. Addition of fly ash 0%, 10% and 15% fulfill water absorption value less 
10%, so it qualifies for paving block while 20% fly ash addition is not eligible for 
paving block. 
Keywords : paving block, fly ash, compressive strength, water absorption. 
ABSTRAK 
       Bata beton (paving block) adalah suatu komposisi bahan bangunan yang 
dibuat dari campuran semen portland, air, dan agregat dengan atau tanpa bahan 
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton. Abu terbang (Fly ash) 
adalah hasil sampingan dari  pembakaran dari batu bara. Abu terbang apabila 
dibuang secara terbuka dapat mengakibatkan pencemaran karena abu terbang 
mengandung beberapa elemen beracun seperti arsenik, vanadium, antimony, 
boron dan chronium. Abu terbang agar tidak mengkontaminasi lingkungan dapat 
digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen. Oleh karena itu, penelitian 
dilakukan dengan menggunakan fly ash untuk campuran pada paving block 
sebagai pengganti semen. Pada penelitian ini menggunakan persentase variasi fly 
ash 0%, 10%, 15%, 20% dari berat semen. Tinjauan analisis pada penelitian ini 
adalah kuat tekan dan serapan air, benda uji berupa kubus dengan ukuran 6cm x 
6cm x 6cm. Setelah dilakukan pengujian dan penelitian, maka didapat hasil bahwa 
pemakaian fly ash dapat meningkatkan kuat tekan paving block dengan 
penambahan fly ash kurang dari 15% dan mengalami penurunan pada 
penambahan fly ash lebih dari 15%. Kuat tekan optimal paving block terdapat 
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pada variasi fly ash 15% yaitu sebesar 97,92 kg/cm2 atau meningkat 15,10% dari 
paving normal. Penambahan fly ash 0%, 10% dan 15% memenuhi nilai serapan 
air kurang 10%, sehingga memenuhi syarat untuk paving block sedangkan 
penambahan fly ash 20% tidak memenuhi syarat untuk paving block.  
Kata kunci : paving block, fly ash, kuat tekan, serapan air. 
1. PENDAHULUAN
Hasil pembakaran batubara adalah berupa abu terbang (fly ash) dengan 
presentase 80% dan abu endap (bottom ash) dengan presentase 20%. Penanganan 
abu batu bara umumnya yang dilakukan di Indonesia masih dalam bentuk 
penimbunan pada landfill, sedangkan penyerapan maksimal dalam penimbunan 
yaitu 1 Ha menampung 66.900 ton. Limbah PLTU berbahan bakar batu bara yang 
berupa fly ash dan bottom ash dikategorikan oleh Bapedal sebagai limbah 
berbahaya (B3) dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014 sehingga 
penimbunan ini akan menimbulkan dampak pada aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan sekitarnya. 
Abu terbang apabila dibuang secara terbuka dapat mengakibatkan 
pencemaran karena abu terbang mengandung beberapa elemen beracun seperti 
arsenik, vanadium, antimony, boron dan chronium. Maka salah satu cara agar 
material hasil produksi sampingan tersebut tidak mengkontaminasi lingkungan 
adalah dengan menggunakan material tersebut sebagai bahan pengganti sebagian 
semen (Sumajouw M.D.J dan Dapas S.O, 2013). 
Berdasarkan SNI 03-0691-1996, Bata beton (paving block) adalah suatu 
komposisi bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen portland atau bahan 
perekat hidrolis sejenisnya, air, dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan 
lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton itu. 
Penelitian ini dipandang perlu karena melihat sekarang ini pemakaian fly 
ash sudah banyak dilakukan pada penelitian campuran paving block. Besarnya 
penggunaan bahan tambah menurut data teknis dari batas dosis yang telah 
ditentukan akan dicari peningkatan atau penambahan kekuatan paving block 
dalam variasi yang berbeda antara paving block normal dengan paving block yang 
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memakai fly ash. Berdasarkan pertimbangan di atas, maka diambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana kondisi adukan campuran paving blok dengan variasi fly ash 0%,
10%, 15%, 20% dari berat semen.
b. Bagaimana kuat tekan paving block dengan variasi fly ash 0%, 10%, 15%,
20% dari berat semen.
c. Bagaimana serapan air paving block dengan variasi fly ash 0%, 10%, 15%,
20% dari berat semen.
Pada penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
a. Mengetahui kondisi adukan campuran paving blok dengan variasi fly ash
0%, 10%, 15%, 20% dari berat semen.
b. Mengetahui berapa kuat tekan maksimum paving block dengan variasi fly
ash 0%, 10%, 15%, 20% dari berat semen.
c. Mengetahui berapa nilai serapan air paving block dengan variasi fly ash 0%,
10%, 15%, 20% dari berat semen.
Untuk menghindari adanya perluasan pembahasan, maka dipakai batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
b. Perbandingan campuran pasir dan semen menggunakan perbandingan berat
dengan perbandingan 1 : 7.
c. Tinjauan analisis penelitian adalah kuat  tekan dan serapan air paving block.
d. Pembuatan paving block dengan cara manual.
e. Bahan – bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini antara lain :
1) Semen Portland merk Holcim. 
2) Agregat halus berasal dari Merapi. 
3) Air.  
4) Sampel paving yang dibuat bentuk segi enam. 
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5) Benda uji untuk uji kuat tekan dan uji serapan air berupa kubus dengan 
ukuran 6 cm x 6 cm x 6 cm. 
6) Persentase fly ash 0%, 10%, 15%, 20% dari berat semen yang digunakan. 
7) Tiap variasi fly ash dibuat 4 benda uji. 
8) Jumlah total benda uji 32 buah. 
9) Nilai faktor air semen 0,25. 
10) Umur paving block yang diuji adalah 7 hari. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Program 
Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Ketentuan bahan penelitian yang digunakan, antara lain :
a. Semen yang digunakan adalah semen Portland merk Holcim
b. Agregat halus (pasir) berasal dari Merapi.
c. Air.
d. Fly ash.
e. Presentase fly ash : 0%, 10%, 15%, 20% dari berat semen.
f. Benda uji berupa kubus dengan ukuran 6 cm x 6 cm x 6 cm.
g. Tiap variasi fly ash dibuat 8 benda uji, 4 benda uji untuk uji kuat tekan dan
4 benda uji untuk uji serapan air.
h. Nilai faktor air semen 0,25.
i. Benda uji kubus paving normal dibuat 8 benda uji.
j. Tinjauan analisis penelitian adalah kuat tekan dan serapan air.
k. Umur paving yang diuji adalah 7 hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan dan serapan air paving 
dengan variasi fly ash dengan nilai fas 0,25 pada umur 7 hari. 
1.1. Paving block 
Bata beton (paving block) adalah suatu komposisi bahan bangunaan yang 
dibuat dari campuran semen portland atau bahan hidrolis sejenisnya, air dan 
agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu 
bata beton itu. 
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Paving block memiliki nilai estetika yang bagus, karena selain memiliki 
bentuk yang bervariasi dapat pula berwarna seperti aslinya ataupun diberikan zat 
pewarna dalam komposisi pembuatan untuk memperoleh warna yang diinginkan. 
1.2. Klasifikasi Paving Block 
Berdasarkan Cara Pembuatannya, paving block dibedakan menjadi tiga 
klasifikasi yaitu : 
a. Paving Block Press Manual / Tangan Paving block Press Manual/ Tangan
yang diproduksi secara manual dengan tangan. Paving block jenis ini 
termasuk jenis beton kelas D (K 50-100). Sesuai dengan mutunya yang 
rendah, paving jenis ini memiliki nilai jual rendah. Sedangkan untuk 
pemakaiannya, paving block press manual umumnya digunakan untuk 
perkerasaan non struktural, seperti halaman rumah, trotoar jalan, dan 
perkerasaan lingkungan dengan daya beban rendah.  
b. Paving Block Press Mesin Vibrasi / Getar Paving block jenis ini
diproduksi dengan mesin press sistem getar dan umumnya memiliki
mutu beton kelas C-B (K150-250). Dalam pemakaiannya Paving Block
Press Mesin Vibrasi ini banyak digunakan sebagai alternatif perkerasan
di pelataran garasi rumah dan lahan parkiran.
c. Paving Block Press Mesin Hidrolik Paving jenis ini diproduksi dengan
cara dipress menggunakan mesin press hidrolik dengan kuat tekan diatas
300 kg/cm². Paving block press hidrolik dapat dikategorikan sebagai
paving block dengan mutu beton kelas B-A (K 300-450). 7 Pemakaian
paving jenis ini dapat digunakan untuk keperluan non struktural maupun
untuk keperluan struktural yang berfungsi untuk menahan beban yang
berat yang dilalui diatasnya, seperti: areal jalan lingkungan hingga
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sebagai perkerasan lahan pelataran terminal peti kemas di pelabuhan 
(Wintoko, 2007).  
1.3 LANDASAN TEORI 
1.3.1. Paving Block 
Sebagai bahan penutup dan pengerasan permukaan tanah, paving block sangat 
luas penggunaannya untuk berbagai keperluan, mulai dari keperluan yang 
sederhana sampai penggunaan yang memerlukan spesifikasi khusus. Secara 
umum paving block dibuat dari semen Portland dan agregat halus maupun kasar. 
Namun sekarang banyak penelitian telah menemukan alternatif material pengganti 
pada pembuatan paving block, dengan maksud meningkatkan properti dari paving, 
mengurangi biaya material, dan mencegah kerusakan lingkungan. Sekarang 
sedang banyak dikembangkan pembuatan paving memakai fly ash yang masih 
sangat jarang dimanfaatkan dalam dunia konstruksi sebagai bahan pengganti.  
1.3.2. Pengujian Paving 
1.3.2.1 Kuat tekan paving 
Kuat tekan paving diperoleh dengan benda uji kubus yang ditekan pada sisi 
yang berbentuk kubus. Besarnya kuat tekan benda uji dapat dihitung dengan 
rumus: 
f’c = P/A …………………………………………………………………..…….( 1) 
Keterangan : 
f’c  = kuat tekan beton, (MPa). 
P    = beban tekan maksimum, (N). 
A   = luas permukaan benda uji yang tertekan, (mm2). 
1.3.2.2 Penyerapan Air 
Penyerapan  air  merupakan  faktor  utama  yang  mempengaruhi  kekuatan  
dari material  getas.  Penyerapan  air  dipengaruhi  oleh  berbagai  macam  faktor 
diantaranya  sifat  material,  pemakaian  ukuran  material,  bentuk  pori  dan 
banyak hal. 
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Berdasarkan SNI 03-0691-1996, untuk mengetahui besarnya penyerapan air paving 
block dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 
Penyerapan air  = ( A - B ) x 100% ......................................................................(2) 
B 
Keterangan : 
A  : Berat Basah Paving Block (gram) 
B  : Berat Kering Oven Paving Block (gram) 
2. METODE PENELITIAN
2.1. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penilitian ini meliputi semen portland 
merk Holcim, pasir dari merapi, fly ash dan air. Sedangkan alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, sekop, cetok, ember, oven, 
cetakan paving block segi enam, mesin uji kuat tekan. 
          2.2. Tahap Penelitian 
Pelaksanaan  penelitian terbagi atas empat tahap, seperti yang digambarkan 
dalam bagan alir tahapan penelitian pada Gambar 1. 
2.2 1. Tahap I : Persiapan  bahan-bahan  dan  alat-alat penelitian
a. Penyiapan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
penyiapan pasir, air, semen, fly ash, dengan perbandingan 1 PC : 7 PS 
dan dengan variasi fly ash 0%, 10%, 15%, 20% dari semen. 
b. Penyiapan a l a t  ya n g  d i g u n a k a n  m e l i p u t i  cetakan untuk
pembuatan paving block serta alat penunjang lainnya, penyiapan alat atau 
mesin uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan paving block, 
oven dan timbangan untuk uji serapan air. 
2.2.2. Tahap II : Pembuatan Benda Uji
a. Pembuatan benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32
buah, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Benda uji yang digunakan dalam penelitian. 
No Pengujian 
Kadar Fly Ash 
Jumlah 
0% 10% 15% 20% 
1 Kuat Tekan  
4 4 4 4 16 Kubus 6 cm x 6 cm x 6 
cm 
2 Serapan Air 
4 4 4 4 16 Kubus 6 cm x 6 cm x 6 
cm 
b. Setelah pembuatan benda uji selanjutnya dilakukan perawatan dengan
peyiraman selama 7 hari sebelum dilakukan pengujian kuat tekan dan
pengujian serapan air.
2.2.3. Tahap III : Pengujian benda uji
Pengujian benda uji yang dilakukan dalam penelitian meliputi : 
a. Uji kuat tekan paving untuk mengetahui besarnya kuat tekan (f ‘c).
b. Uji penyerapan air paving block.
2.2 4. Tahap IV : Analisis data
Dari hasil pengujian yang dilakukan pada Tahap III dilakukan analisis 
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Gambar 1. Bagan alir penelitian 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan keseluruhan tahapan penelitian, maka didapat hasil 
penelitian sebagai berikut : 
4.1.Dari hasil pengamatan kondisi adukan dari penambahan fly ash tidak
menunjukan perbedaan yang signifikan.
4.2.Hasil pengujian kuat tekan dapat dilihat pada tabel 2.


















36 30.5 84.72 
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36 34.5 95.83 
36 29 80.56 




36 32.5 90.28 
88.54 
36 31 86.11 
36 31.5 87.50 




36 36 100.00 
97.92 
36 37 102.78 
36 32.5 90.28 




36 20 55.56 
62.85 
36 22 61.11 
36 23 63.89 
36 25.5 70.83 
SELESAI 
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Gambar 2. Hubungan kuat tekan dengan variasi fly ash 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, hasil pengujian kuat tekan benda uji 
kubus paving block pada paving block normal menghasilkan kuat tekan sebesar 
85,07 kg/cm2. Penambahan fly ash dapat meningkatkan kekuatan paving block, 
peningkatan maksimal tercapai pada variasi penambahan fly ash 15% yaitu 
sebesar 97,92 kg/cm2, tetapi pada penambahan fly ash lebih dari 15% kekuatan 
paving block mengalami penurunan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
kuat tekan optimal paving block terdapat pada variasi fly ash 15% dan 
diklasifikasikan kedalam kelas D (K50-100) yang mempunyai mutu rendah yang 
hanya dapat digunakan untuk perkerasan non struktural. 
4.3. Hasil pengujian serapan air dapat dilihat pada table 3.
Tabel 3. Hasil pengujian serapan air 
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520 478 8.79 
538 494 8.91 




523 482 8.51 
8.87 
544 500 8.80 
510 467 9.21 
510 468 8.97 
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523 480 8.96 
8.84 
473 436 8.49 
505 462 9.31 




492 448 9.82 
10.09 
488 443 10.16 
512 465 10.11 
505 458 10.26 
Gambar 3. Hubungan serapan air dengan variasi fly ash 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, hasil pengujian serapan air pada 
paving block normal diperoleh serapan air sebesar 9,16 %. Penambahan fly ash 
rata-rata mengakibatkan serapan air pada paving block semakin rendah, nilai 
serapan air paling rendah pada penambahan fly ash 15%, dan setelah variasi fly 
ash 15% nilai serapan air semakin besar. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa paving block  dengan penambahan fly ash 0%, 10%, dan 15% termasuk 
dalam mutu D dan pada penambahan fly ash 20% tidak memenuhi syarat untuk 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1) Pada penelitian ini, dalam proses pengadukan campuran kodisinya dari semua
variasi fly ash tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
2) Pada penelitian ini, penambahan fly ash dapat meningkatkan kuat tekan, tetapi
pada penambahan fly ash lebih dari 15% kuat tekan mengalami penurunan.
Kuat tekan optimal beton terdapat pada variasi fly ash 15% yaitu sebesar 97,92
kg/cm2.
3) Pada penelitian ini, ditinjau dari paving block normal, paving dengan dengan
penambahan fly ash 15% mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 15.10%.
4) Pada penelitian ini, penambahan fly ash 0%, 10% dan 15% nilai serapan air
kurang 10%, sehingga memenuhi syarat mutu kelas D untuk paving block
sedangkan penambahan fly ash 20% tidak memenuhi syarat untuk pembuatan
paving block.
4.2 SARAN 
Untuk mendapatkan kuat tekan optimal dengan adanya penambahan fly 
ash, hal yang perlu diperhatikan antara lain : 
1) Pemakaian bahan dasar paving block harus memiliki kualitas yang baik.
2) Pemakaian fly ash jangan sampai tercampur oleh material lain dan belum
menglami penggumpalan agar pncampuran bisa sempurna.
3) Pada pembuatan benda uji, permukaan sebaiknya dibuat benar-benar rata
sehingga pada saat pengujian tidak mempengaruhi hasil pengujian.
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